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ABSTRAK 

Nama : Fanita Aulia/ Tanggal Lahir : 05 November 2001/ NIM : 1052019036/ 

Judul Skripsi : Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Metode Information 

Search Di SDN 2 Pulau Tiga Aceh Tamiang. 

Hasil belajar siswa di SDN 2 Pulau Tiga Aceh Tamiang dalam mata pelajaran IPA 

yang memfokuskan pada materi Alat Gerak Hewan dan Manusia masih 

menunjukkan tingkat pencapaian yang rendah. Kendala ini dapat ditarik kembali 

ke model pembelajaran yang masih mengadopsi pendekatan satu arah, dimana 

siswa hanya berperan sebagai penerima informasi yang disampaikan oleh guru. 

Untuk mengatasi tantangan ini, salah satu strategi yang dapat diadopsi oleh para 

pendidik adalah penerapan metode pembelajaran yang dikenal sebagai 

Information Search. Tujuan utama dari menerapkan metode pembelajaran ini 

adalah untuk meningkatkan performa guru, intensitas keterlibatan siswa, dan 

pencapaian hasil belajar mereka.Penelitian ini dilakukan di kelas V SDN 2 Pulau 

Tiga Aceh Tamiang, menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas yang 

terdiri dari dua siklus. Tahap-tahap dalam setiap siklus meliputi perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui berbagai 

metode, termasuk tes yang dilakukan pada setiap siklus, lembar observasi 

terhadap aktivitas belajar siswa, dan lembar observasi terhadap kinerja guru. 

Kriteria keberhasilan ditetapkan dengan mencapai nilai KKM minimal 75 dan 

tingkat ketuntasan klasikal sebesar ≥ 80%.Dari hasil penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas guru mengalami peningkatan dari siklus I (78,125%) 

ke siklus II (90,625%). Sementara itu, aktivitas siswa juga menunjukkan 

peningkatan dari siklus I (73,43%) ke siklus II (85,93%). Secara serupa, 

pencapaian hasil belajar siswa meningkat dari siklus I (70,83%) ke siklus II 

(87,5%). Dari analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

Information Search secara efektif berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar 

IPA di SDN 2 Pulau Tiga Aceh Tamiang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan di sekolah dasar (SD) adalah tahapan pendidikan formal 

yang paling dasar, yang bertujuan untuk memberikan bekal kemampuan dasar 

yang sesuai dengan perkembangan anak serta mempersiapkan mereka untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Penetapan ini sejalan 

dengan ketentuan yang tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional (UU SISDIKNAS) Nomor 20 Tahun 2003. Sri Hartini, dalam 

kutipannya, menyebutkan bahwa pendidikan di sekolah dasar memiliki peran 

penting dalam menyiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan 

pendidikan yang lebih lanjut.: 

“Pendidikan merupakan upaya yang disengaja dan teratur untuk 

menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya. Tujuan dari pendidikan adalah agar peserta didik dapat 

mengembangkan kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak yang mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan 

untuk dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara.”.1 

 

Pendidikan Sains dan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan 

komponen integral dari kurikulum pendidikan di sekolah dasar. Tujuan 

utamanya adalah untuk membentuk pemahaman siswa terhadap konsep-konsep 

ilmiah, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, serta merangsang rasa 

ingin tahu dan eksplorasi terhadap lingkungan sekitar mereka. Namun, sering 

 
1 Sri Hartini, Psikologi Pendidikan, (Surakarta: FKIP UMS, 2008)  ̧hlm. 21 
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kali siswa menghadapi kesulitan dalam menginternalisasi dan menerapkan 

konsep-konsep IPA yang kompleks. 

Dalam observasi terhadap proses pembelajaran di SD Negeri 2 Pulau 

Tiga, terlihat bahwa proses tersebut berlangsung secara satu arah. Siswa hanya 

berperan sebagai penerima informasi yang disampaikan oleh guru, dengan 

sedikit interaksi yang terjadi. Siswa cenderung kurang memperhatikan 

penjelasan guru, yang tercermin dari keterlibatan mereka dalam kegiatan selain 

belajar selama proses pembelajaran. Kurangnya variasi dalam metode 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru juga menjadi perhatian, 

mengakibatkan kebosanan pada siswa dan minimnya aktivitas belajar yang 

terlihat. Selain itu, jarangnya siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru di sekolah juga menjadi masalah yang berkontribusi terhadap hasil belajar 

yang rendah. Situasi ini mengakibatkan sulitnya mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang telah ditetapkan di SDN 2 Pulau Tiga, yaitu 75, baik dari 

segi pencapaian individu maupun secara klasikal. 

Di samping itu, dalam proses pembelajaran di kelas V SD Negeri 2 

Pulau Tiga, guru masih mengandalkan metode ceramah sebagai pendekatan 

utama. Pendekatan ini menempatkan guru sebagai satu-satunya sumber 

pengetahuan, dengan minimnya variasi kegiatan belajar yang disediakan. Hal 

ini mengakibatkan rendahnya motivasi siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran, serta berdampak pada partisipasi dan pencapaian hasil belajar 

yang rendah pula. 
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Hasil belajar merujuk pada perubahan dan peningkatan kemampuan 

secara keseluruhan yang dimiliki oleh siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Ini mencakup kemampuan kognitif (pemahaman dan 

pengetahuan), afektif (sikap dan nilai), dan psikomotorik (keterampilan fisik). 

Perubahan ini dipengaruhi oleh pengalaman belajar yang dialami siswa dan 

bukan hanya oleh satu aspek potensi saja. Hasil belajar merupakan indikator 

penting dalam mengevaluasi efektivitas proses pembelajaran. 

Ketika suatu proses pembelajaran berakhir, siswa akan memiliki hasil 

belajar yang dapat diukur. Hal ini penting dalam menilai sejauh mana siswa 

telah memahami materi pembelajaran. Hasil belajar menjadi alat ukur yang 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana capaian belajar siswa dalam suatu 

periode tertentu. Penilaian hasil belajar dapat diekspresikan dalam bentuk 

simbol, huruf, atau kalimat yang menggambarkan pencapaian belajar siswa.2 

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil akhir yang diperoleh oleh 

siswa setelah mengalami pembelajaran yang berupa simbol, huruf, atau kalimat.   

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu 

kemampuan individu siswa dan kualitas pengajaran yang disampaikan oleh 

guru. Kualitas pengajaran, dalam konteks ini, merujuk pada tingkat 

profesionalisme yang dimiliki oleh guru, mencakup kemampuan intelektual 

(kognitif), sikap (afektif), dan perilaku (psikomotorik). Oleh karena itu, hasil 

belajar siswa dipengaruhi oleh kombinasi antara faktor internal individu siswa, 

seperti kemampuan personal, dan faktor eksternal, seperti lingkungan belajar.  

 
2  Zakky, Pengertian Hasil Belajar, diakses pada tanggal 06 Mei 2023 jam 12:39 WIB dari 

situs http://www.zonareferensi.com/pengertian-hasil-belajar/. 



4 
 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 25 Mei 2023 

terhadap interaksi belajar mengajar di SD Negeri 2 Pulau Tiga, diharapkan guru 

dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan menerapkan strategi 

pembelajaran yang aktif. Strategi ini bertujuan untuk memperkuat interaksi 

antara guru dan siswa, sehingga memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam 

belajar dan mempraktekkan pengetahuan yang diperoleh. Dengan menerapkan 

pendekatan pembelajaran yang aktif, guru diharapkan dapat memastikan bahwa 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 3 Hal tersebut dapat dilihat 

dari hasil belajar siswa yang masih rendah, dibawa dari standart KKM yaitu 

dengan nilai 75.  

Interaksi yang efektif antara guru dan siswa adalah kunci utama dalam 

mengimplementasikan strategi atau metode pembelajaran.4 Oleh karena itu, 

penting bagi guru untuk memilih metode pembelajaran yang dapat mendorong 

siswa untuk aktif belajar, sehingga hasil belajar yang baik dapat dicapai. 

Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil 

belajar siswa dapat dicapai melalui inovasi dalam pembelajaran dengan 

menggunakan metode atau strategi pembelajaran yang baru.  Dalam konteks ini, 

peneliti tertarik untuk mengimplementasikan inovasi pembelajaran dengan 

menggunakan metode Information Search. Metode ini didesain untuk 

mendorong siswa untuk aktif mencari, menemukan, dan memahami informasi 

secara mandiri. Dengan memberikan siswa kesempatan untuk melakukan 

 
3 Sulistiyorini S, Model pembelajaran IPA sekolah dasar dan penerapannya dalam 

KTSP, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007), hlm. 14 
4 Slamento, Belajar Dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka cipta, 

2013), hlm. 92 
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pencarian informasi sendiri, diharapkan mereka akan lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 

materi yang dipelajari. 

Metode Information Search, atau pencarian informasi, telah terbukti 

menjadi pendekatan pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. Pendekatan ini melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

pengumpulan informasi dari berbagai sumber, termasuk buku, internet, sumber 

daya multimedia, dan alat teknologi lainnya yang tersedia. Dengan demikian, 

siswa diberi kesempatan untuk mengambil peran aktif dalam pembelajaran 

mereka sendiri.Melalui metode Information Search, siswa tidak hanya 

mendapatkan informasi dari guru atau buku teks saja, tetapi juga belajar untuk 

mencari, menemukan, dan mengevaluasi informasi dari berbagai sumber. Hal 

ini membantu mereka mengembangkan keterampilan penelitian yang penting, 

seperti kemampuan untuk merumuskan pertanyaan yang relevan, 

mengumpulkan data yang akurat, dan menganalisis informasi yang 

ditemukan.Selain itu, penggunaan metode Information Search juga 

memungkinkan siswa untuk mengasah keterampilan literasi informasi, yaitu 

kemampuan untuk memahami, menafsirkan, dan menggunakan informasi secara 

efektif. Dengan terlibat aktif dalam proses pencarian dan pengolahan informasi, 

siswa dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep-konsep IPA dan 

menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh dalam konteks kehidupan nyata. 

Metode ini memungkinkan pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa, 
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memicu motivasi intrinsik, dan menghasilkan hasil belajar yang lebih 

berkelanjutan. 

 Penerapan metode Information Search memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam beberapa aspek yang penting. Pertama, 

metode ini dapat melatih siswa dalam mencari informasi secara mandiri, 

memungkinkan mereka untuk mengembangkan keterampilan pencarian dan 

evaluasi informasi yang relevan dan akurat.Selain itu, metode Information 

Search juga dapat melatih ketanggapan siswa terhadap realitas yang ada di 

sekitar mereka. Dengan mengeksplorasi berbagai sumber informasi, siswa dapat 

memperoleh wawasan yang lebih luas tentang berbagai topik dan masalah yang 

ada dalam bidang IPA dan dunia sekitar mereka.Selanjutnya, melalui kerja 

sama dalam mencari informasi, siswa juga dapat mengembangkan kekompakan 

dan kepedulian sosial. Kolaborasi dalam menyelesaikan tugas pencarian 

informasi dapat membantu siswa belajar bekerja sama, saling mendukung, dan 

menghargai kontribusi masing-masing.Metode Information Search juga memicu 

kreativitas siswa dalam mencari dan menyajikan informasi. Dengan 

memperoleh akses terhadap berbagai sumber dan alat teknologi, siswa memiliki 

kebebasan untuk mengeksplorasi ide-ide baru dan menyajikan informasi dengan 

cara yang menarik dan inovatif.Terakhir, melalui kompetisi sehat dalam 

mencari informasi, siswa dapat merangsang motivasi intrinsik mereka untuk 

belajar. Persaingan yang sehat dapat menjadi stimulus bagi siswa untuk lebih 

bersemangat dan berdedikasi dalam mengeksplorasi materi pembelajaran dan 

meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep-konsep IPA.Dengan 
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dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan dapat tercapai peningkatan hasil 

belajar siswa dan motivasi mereka dalam pembelajaran IPA melalui penerapan 

metode Information Search. Ini akan memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih dinamis dan bermakna bagi siswa. 

Dalam konteks ini, skripsi ini memiliki tujuan untuk menyelidiki dan 

menganalisis penggunaan metode Information Search dalam pembelajaran IPA 

di SDN 2 Pulau Tiga, serta dampaknya terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. Dengan mengadopsi pendekatan ini, diharapkan siswa dapat menjadi 

lebih aktif, kreatif, dan mandiri dalam mencari informasi. Selain itu, metode ini 

juga diharapkan dapat membantu siswa membangun pemahaman yang lebih 

mendalam tentang konsep-konsep IPA, serta mengembangkan keterampilan 

penelitian dan literasi informasi yang penting bagi perkembangan akademik dan 

pribadi mereka. Dengan demikian, skripsi ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

manfaat dan tantangan yang terkait dengan penerapan metode Information 

Search dalam pembelajaran IPA di SDN 2 Pulau Tiga, serta memberikan 

rekomendasi yang bermanfaat untuk meningkatkan efektivitas penggunaannya.  

 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas penelitian ini dapat dibatasi 

sebagai berikut: 

1. Metode Pembelajaran Information Search  dalam pembelajaran IPA 

pada materi alat gerak manusia dan cara memelihara kesehatan alat 

gerak manusia di  kelas V SD Negeri 2 Pulau Tiga. 
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2. Peningkatan hasil belajar siswa setelah menerapkan metode 

pembelajaran information search. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan diatas maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah penerapan metode Information Search di kelas V SD 

Negeri 2 Pulau Tiga pada mata pelajaran IPA? 

2. Bagaimana Peningkatan hasil belajar IPA menggunakan metode 

information search di kelas V pada SD Negeri 2 Pulau Tiga? 

 

D. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan di adakannya penelitian dari penulisan skripsi ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan metode information search  di kelas V SD 

Negeri 2 Pulau Tiga pada mata pelajaran IPA. 

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil pembelajaran IPA di kelas V SD 

Negeri 2 Pulau Tiga. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai salah satu upaya peningkatan hasil belajar IPA di SD Negeri 2 

Pulau Tiga dengan menerapkan metode pembelajaran information search. 
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a. Sebagai pijakan untuk melakukan pendekatan kepada siswa supaya 

siswa dapat berperan aktif dan termotivasi pada saat pembelajaran 

IPA dengan menggunakan metode pembelajaran information search. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, Bagi siswa, meningkatkan motivasi, keaktifan dan 

kerjasama antar siswa pada mata pelajaran IPA dalam membangun 

rasa percaya diri dan kerjasama sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

b. Bagi guru, dapat berperan sebagai fasilitator, inovator, motivator, 

perencanaan pembelajaran, pengelolah dan evaluator. 

c. Bagi sekolah, dapat mengembangkan budaya meneliti di lingkungan 

sekolah khususnya dalam proses pembelajaran dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di sekolah. 

d. Bagi peneliti, sebagai pengetahuan dalam menulis karya ilmiah dan 

melaksanakan penelitian ini dapat menambah banyak pengetahuan 

serta diharapkan dapat menambah kompetensi dan kemampuan 

dalam mengajar sehingga dapat menjadi calon pendidik yang 

profesional. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Letak Geografis 

SDN 2 Pulau Tiga merupakan Lembaga di bawah naungan Kemendikbud 

yang beralamatkan di Jln. Alur Jambu kampong Bandar Setia. Adapun lokasi SD  

terletak pada geografis yang sangat cocok untuk proses belajar mengajar yang 

terletak di tengah pemukiman penduduk. SD ini dibangun dengan pertimbangan 

tata letak bangunan yang memberikan kenyamanan untuk belajar. Hal ini dapat di 

lihat dari tata letak ruang belajar yang agak jauh dari jalan raya sehingga 

kebisingan dari kendaraan bermotor dan kendaraan umum yang melintasi jalan 

raya dapat diminimalisir dan siswa tetap belajar dengan nyaman. 

2. Identitas SDN 2 Pulau Tiga 

a. Nama Lembaga   : SDN 2 Pulau Tiga 

b. Alamat / desa   : Jln. Alur Jambu – Bandar setia 

1. Kecamatan   : Tamiang Hulu 

2. Kabupaten   : Aceh Tamiang 

3. Provinsi   : Aceh   

4. Kode Pos   : 24478 

5. No.Telepon   : 081365542635 

c. Status Sekolah   : Negeri 

d. NIS  /  NPSN   : 10104332 

e. Tahun didirikan/beroperasi : 1971 
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f. Status Tanah   : Wakaf 

g. Luas Tanah    :  2952,65 M2           

i. Nama Kepala Sekolah  : HENDRIJAL.B,S.Pd.I 

j. No.SK Kepala Sekolah  :  

k. Masa Kerja Kepala Sekolah : 3 Tahun     

l. Status akreditasi                        : B 

3. Identiras kepala sekolah 

a. Nama    : HENDRIJAL.B,S.Pd.I 

b. T/tgl Lahir   : Kutacane, 15-02-1984 

c. Nip     : 198402152010031001 

d. Pendidikan terakhir  : S1 

e. Jurusan    : - 

4. Keadaan guru dan tenaga administrasi di SDN 2 Pulau Tiga 

Teniaga peng iajar meriupakan un isur yanig pali ing pen iting dailam prioses 

bel iajar meingajar se ilain siswia dan isaraina, untuk i dapiat beirjalannya proises 

pembelaj iaran deng ian bai ik. SDN 2 Pulau Tiga imeim iiliki sejuimlah tenaiga pengiajar 

dan teniaga adm iinistrasi dengian rinician seb iagai beirikut: 

Tabel 4.1 Keadaan Guru dan Tenaga Administrasi SDN 2 Pulau Tiga 

No Jabatan Jumlah 

1. Guru PNS 12 

2. Guru Non PNS 3 

3. Operator  1 

4 Security  1 

5. Clinning service  1 
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Jumlah 18 

5. Keadaan siswa SDN 2 Pulau Tiga 

Di SDN 2 Pulau Tiga pada tahun pelajaran 2021/2022, jumlah siswa 

secara keseluruhan adalah 140  siswa, yang terdiri dari 67 laki-laki dan 72 

perempuan.  

Tabel 4.2 Keadaan Siswa SDN 2 Pulau Tiga 

Kelas Laki-Laki perempuan Jumlah 

I 11 12 23 

II 13 12 25 

III 12 12 24 

IV 10 11 21 

V 12 12 24 

VI 10 13 23 

Jumlah 67 72 140 

 

6. Sarana dan prasarana 

Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen 

penting yang harus terpenuhi dalam menunjang pencapaian tujuan pendidikan. 

Sarana pembelajaran yang terdapat SDN 2 Pulau Tiga cukup memadai. Di 

antaranya, Sekolah  menyediakan LCD dan layar proyektor sebagai media 

pembelajaran yang dipasang di beberapa kelas. Di perpustakan tersedia al-

Qur’an,.. Berikut ini adalah prasarana yang terdapat di SDN 2 Pulau Tiga bias 

dilihat pada table berikut: 

Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana 

No Prasarana Jumlah Kondisi 

1. Kantor guru 1 Baik 
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2. Ruang kepala sekolah 1 Baik 

3. Ruang tata usaha 1 Baik 

4. Ruang kelas 6 Baik 

5. Aula - - 

6. Musholla - - 

7. Perpustakaan 1 Baik 

8. Laboratorium computer - - 

9.  Toilet Guru 1 Baik 

10 Toilet Siswa 2 Baik 

11.  Kantin -  

12 Gudang -  

13 Tempat Parkir -  

13 Dst.   

   

7. Visi SDN 2 Pulau Tiga 

Terwujudnya Madrasah ramah anak, berprestasi, memiliki akhlakul 

karimah dan berwawasan lingkungan 

8. Misi SDN 2 Pulau Tiga 

a. Meningkatkan Disiplin 

b. Menyelenggarakan pendidikan secara efektif dan efesien sehingga 

siswa berkembang secara maksimal. 

c. Menyelenggarakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan untuk menumbuh kembangkan kemampuan berfikir 

aktif dan kreatif siswa. 

d. Menyelenggarakan pendidikan berkualitas untuk mencapai prestasi 

Akademik dan Non Akademik. 
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e. Membudayakan prilaku religious sehingga siswa dapat mengamalkan 

dan menghayati ajaran agama secara nyata. 

f. Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme Tenaga pendidik 

berbasis teknologi informasi sesuai dengan perkembangan dunia 

pendidikan. 

g. Meningkatkan kepedulian terhadap  lingkungan sebagai wujud cinta 

kepada alam semesta. 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Siklus I 

Siklus I terd iiri dari em ipat tahaip yaitiu tahaip pereincanaan, itahap p ielaksanaan, 

tahap oibservasi dan tahap refleksi. 

a. Tahapan perencanaan 

Pada t iahap pereincanaan, penel iiti mempeirsiapkan s iegala kepeirluan yang 

idiibutuhkan dailam kegiatian penel iitian. Ad iapun yang harius diper isiapkan 

di iantaranya ad ialah Meneintukan maiteri pemb ielajarani yai itu materi ip iembeilajaran 2, 

menent iukan sumbeir belajar, membuat RPP, membuat Lembar post tes, 

menyediakan media, menyusun alat mengajar serta kunci jawaban serta lembar 

observasi aktivitas guru dan lembar aktivitas siswa. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksianaan tin idakan s iiklus I d iilaksanakan paida taniggal 25 September 

2023. Paida tahaip iini, p ieneliti meilakukan ti indakan sepeirti melaku ikan proses 

belajar meingajar yang relevan dengan sin itak-sint iak pembelaijaran pen iggunaan 
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metiode information search. Sinitak-si intak metode t iersebut di iaplikasikan i dialam 

t iiga taihap kiegiatan peimbelajaran, yaitu pendahuluan (kegiatan awal), kegiatan inti 

dan pienutup (keigiatan ak ihir). Tahiap-tahiap terseb iut sesu iai denigan RP iP i siiklus I 

(terlampir).  

K iegiatan pem ibelajaran ita ihap pendahu ilua in (kegiata iin awal)  i me imuat  1 

tah iapan metode information search yakni yang diawali dengan mengucap 

salam, menanyakan kabar, mengecek kehadiran, dan berdoa bersama, kemud iian 

guru memeriksa kebersihan kelas dan mengkondisikan kelas agar rapi dan siap 

belaja ir, selanj iutnya guru i memberika in apers iepsi ber iiupa t ianya jawa ib tent iang 

materi terkait mengenai materi yang akan dipelajari yakni tentang alat gerak.  

Kegi iatan sel ianjutnya, yaitu pembela ijaran pada ke igiatan inti denga in 

menggunakan mod iel information search. Kegiatannya yaitu, guru mengajak 

sisw ia sama-sama mendengarkan dan menyimak penjelasan di dalam vidio yang 

di siapkan oleh guru mengenai alat gerak dan fungsinya ada manusia. 

Kemudian guru menjelaskan ulang secara singkat mengenai materi. 

Selanjutnya, sebagai bahan tes guru melondarkan 2 pertanyaan kepada 2 orang 

siswa untuk mengetes apa materi yang sudah ditangkap siswa tentag materi 

yang sedang dibahas. Selanjutnya, Kemudian, guru memberikan tes berupa soal 

yang dilontarkan ke beberapa siswa. Selanjutnya, siswa diminta untuk 

membentuk beberapa kelompok  yang berjumlah 3-4 orang. Guru memberikan 

masing-masing kelompok lembar post tes untuk mencari jawaban terkait soal 

yang diberikan.siswa dalam kelompk diminta untuk mengerjakan tugas 

tersebuat secara indivudu dan berkelompok. Kemudian perwakilan kelompok 
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membacakan hasil dari kelompoknya. Kemudian, guru memberikan komentar 

atas jawaban yang diberikan siswa untuk mengembangkan konsep jawaban. 

Dan terakhir masing-masing siswa dimint auntuk mengumpulkan tugas yang 

telah diberikan tadi. 

Kegiatan terakhir yaitu guru bertanya kepada siswa mengenai  materi yang 

belum dimengerti oleh siswa. Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan 

kembali hasil pembelajaran dari siklus I ini. Dilanjutkan dengan mendiskusikan 

hasil jawaban sioal post i test yiang dib ierikan, piemberian riefleksi, p ienyampaian 

pesian moral, m iateri selanjutnya, dan diakhiri dengan mengajak siswa berdoa dan 

memberi salam penutup. 

c. Tahap Observasi 

Obsiervasi d iilakukan s ielama prioses pembeilajaran siiklus I ber ilangsung. 

iPengaimatan dilaikukan teriihadap aiktivitas guru, aiktivitas siswa dan h iasil belajar 

siswia, serta me incatat seigala hal-ihal yang te irjadi selama keigiatan peimbelajaran 

di ilaksanakan. 

1) Aktivitas guru pada siklus I 

Pengam iatan terhiadap aktivit ias guriu siklus iI meniggunakan lem ibar 

obserivasi akti ivitas g iuru. Akt iivitas g iuru diamat ii oleh seo irang guriu SDN 2 Pulau 

Tiga. Dat ia hasi il i aktiviitas iguru daipat dil iihat p iada tabeil di bawiah i ini: 

Tabel 4.4. Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dengan Penggunaan Metode 

Information Search Siklus I 

No 
Langkah-Langkah 

Kegiatan 
Aspek Yang Diamati Skor 

1. Kegiatan Awal a. Guiru mengu icapakan s ialam, 4 
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menanyakan kabar, dan do’a. 

b. Guiru meingecek kiehadiran isi iiiswa 

dan menigkondisikan kielas i itetap 

rapii dan bersih. 

4 

c. Kemampuain giuru memberikan 

apersepsi kepada siswa 

3 

d.  Kemampu ian guru menjelaskan 

tujuan pem ibelajaran 

3 

e. Kemaimpuan giuru menjelaskan 

langkah-langkah pembelajaran, 

dan mengerjakan tugas yang 

diberikan. 

3 

2.  Kegiatian inti a. kemaimpuan guiru mengajak 

siswa dalam menyimak vidio 

pembelajaran. 

3 

b. Kemaimpuan guriu dalam 

menjelaskan materi pembelajaran 

3 

c. Kemampu ian guriu dalam 

memberikan tes berupa 

pertanyaan kepada siswa yang 

berkaitan dengan pembelajaran 

3 

d. Kemampu ian guiru dalam 

membentuk siswa untuk duduk 

secara berkelompok 

3 

e. Kemamp iuan guiru dalam 

mengarahkan siswa untuk 

menyelesaikan kertas tugas yang 

diberikan dengan mencari 

jawaban melalui sumber belajar 

buku, majalah, video 

3 
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pembelajaran, dan juga internet. 

f. Kemamp iuan giuru dalam 

mengarahkan salah satu siswa 

dalam kelompok untuk 

membacakan hasil kelompoknya. 

2 

g. Kem iampuan igiuru dalam 

mengarahkan siswa secara 

individu untuk menyelesaikan 

tugas yang diberikan berupa 

penjelasan secara singkat 

mengenai hasil yang di dapat dari 

kerja secara berkelompok. 

2 

3. Kegiatan penutup a. Kemampuan guru dalam 

menanyakan hal yang belum di 

mengerti siswa 

3 

b. Kemampu ian giuru dalam menarik 

kesimpulan  

4 

c. Kemaimpuan giuru dalam 

memberikan penguatan 

3 

d. Kemaimpuan guru 

menyiampaikan pesan moral,dan 

materi selanjutnya, mengajak 

siswia berdoa dan memberi salam 

penutup 

4 

  Jumlah keseluruhan 50 

  Presentase 78,125% 

 

Skor  =     
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑙
 X 100%  = 

50

64
 X 100%   

 = 78,125% 



66 
 

 

Berdasarikan data obs iervasi yang i dilakiukan oleh penigamat terh iadap 

aktivi itas gurui, jumlah i niilai kesel iuruhan yang men icakup kegi iatan aw ial, keg iiatan 

initi, dan kegiat ian akhi ir dipeiroleh 5i0. Denigan nilaii rata-rata yaitu 78,125%. 

Denigan deimikian tar iaf keberhaisilan akti ivitas g iuru beridasarkan ob iservasi 

penigamatan termasuk k ie dalam kaitegori baik, ak ian tetapi m iasih ada ihal iii-hal yang 

perlu dit iingkatkan lag ii seperti Keimampuan guru dal iam mengarahkan salah satu 

sis iwa dalam kelompok u intuk membacakan hasil kelompoknya, Kemampuan guru 

dalam mengarahkan siswa secara individu untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan berupa penjelasan secara singkat mengenai hasil yang di dapat dari kerja 

secara berkelompok.  

2) Aktivitas siswa pada siklus I 

Peingamatan terhadaip aktivitais siswa siklius I menggunakan lembar 

obseirvasi akitivitas sis iwa. Aktivitais siswa idiiamati oleh tem ian sejawait Diini. Dat ia 

hasil aiktivitas sisiwa dapait diliihat paida t iabel di ibawah ini: 

Tabel 4.5. Hasil Pengiamatan Aktiivitas Sisw ia dengan Peniggunaan Metoide  

Information Search Siklus I 

No 
Laingkah-Laingkah 

Kegiata in 
Aspek Y iang Diamati Skor 

1. Kiegiatan Awial a. Siswa meinjawab sailam, menijawab 

sapain, dan beirdoa beirsama 

4 

b. Siswa mendengar panggilan absen dan 

si iap untuk belajar 

4 

c. Keimampuan siswa mendengarkan 

apresiasi dari guru 

3 

d. iS iiswa mendengarkan t iujuan 3 
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pembelaijaran 

e. Siswa mendengarkan penjelasan guru 

mengenai langkaih-l iangkah 

pembelaj iaran, dan menigerjakan lembar 

post test yang diberikan. 

2 

2.  Kegiatan inti a. kemampuan siswa dalam menyimak 

vidio pembelajaran. 

3 

b. siswa menyimak kembali penjelaskan 

materi pembelajaran 

3 

c. Kemampuan siswa dalam menjawab 

tes berupa pertanyaan yang berkaitan 

dengan pembelajaran 

3 

d. Sisiwa dud iuk sesiuai denigan kielompok 

yanig dibaigikan, uintuk melaikukan 

idis ikusi 

3 

e. Siswa dalam kelompok mendengarkan 

arahan guru untuk mengerjakan tugas 

yang diberikan dengan mencari 

jawaban melalui sumber belajar buku, 

majalah, video pembelajaran, dan juga 

internet. 

3 

f. Salah seorang siswa dalam kelompok 

membacakan hasil diskusi kelompok. 

3 

g. siswa secara individu menyelesaikan 

tugas yang diberikan guru berupa 

penjelasan secara singkat mengenai 

hasil yang di dapat dari kerja secara 

berkelompok. 

2 

3. Kegiatan penutup a. siswa menanyakan hal yang belum di 

mengerti terkait materi pembelajaran 

2 
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b. Kemampuan siswa dalam menarik 

kesimpulan  

3 

c. Siswa mendengarkan penguatan dari 

guru 

3 

d. Siswa mendengarkan materi akan 

datang, pesan moral yang disampaikan 

guru, serta berdoa dan menjawab salam 

penutup 

3 

  Jumlah keseluruhan 47 

  Presentase 73,43% 

 

Skor  =     
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑙
 X 100%  = 

47

64
 X 100%   

 = 73,43% 

Berdasairkan daita observ iasi yang i dilakukain oleh ipenigamat terhad iap 

aktivit ias siswia, jumla ih skor nilai i ikesieluruhan yaing mencak iup kegiata in awial, 

kegiaitan int ii, dan kegia iitan akihir dip ieroleh yaiitu 47 dengan nil iai rat ia-rata       

73,43%. Denigan demi ikian tairaf keberhiasilan akt iivitas siiswa berdas iarkan 

obseirvasi peng iamatan termaisuk ke dailam kategorii baiik,  aikan tetapi m iasih ada 

hal-hal  yaing perl iu diting ikatkan keimbali sep ierti kemamipuan si iswa d ialam 

mendengarkan penjelasan guru mengenai langkah-langkah pembelajaran dengan 

menggunakan metode Information Search, siswa secara individu menyelesaikan 

tugas yang diberikan guru berupa penjelasan secara singkat mengenai hasil yang 

di dapat dari kerja secara berkelompok, serta siswa menanyakan hal yang belum 

di mengerti terkait materi pembelajaran.  

3) Hasil belajar siswa siklus I 
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Guru m iemberikan s ioal evailuasi (poist t iest) unt iuk mengeitahui pem iahaman 

siswa set ielah yaing diiku iti 2i4 siswa, d iengan kriiteria ket iuntasan mi inimal 75. Haisil 

teis beilajar paida sikl ius I maiteri pem ibelajaran 2, dapait dilihait paida tabel i di iiiiii bawah 

ini:  

 

Tabiel 4.6 S ikor Ha isil Piost T iest Sis iwa padia Siklius I 

Nio Niamai Skoiri Tes KK iM Keteriangan 

1. Ahmad Fauzi 75 75 Lulus 

2. Aidil Irsyad 65 75 Tidak lulus 

3. Akila Septi 75 75 Lulus 

4. Al Halim Azhar 80 75 Lulus 

5. Aldi Rizki Pratama 70 75 Tidak lulus 

6. Alifah Suci 75 75 Lulus 

7. Annisa Jannah 75 75 Lulus 

8. Aprilia Novi 80 75 Lulus 

9. Ayyasy AL Fiqri 85 75 Lulus 

10. Eky Al-Fazri 80 75 Lulus 

11. Eva Maria 75 75 Lulus 

12. Faisal Ariansyah 75 75 Lulus 

13. Ica Fadila 80 75 Lulus 

14. Kela Sapira 85 75 Lulus 

15. M Daffa Al Fatih 70 75 Tidak lulus 

16. Muhammad Fachry Rafiandra 85 75 Lulus 

17. Muhammad Ghufron 75 75 Lulus 

18. Mutiara Alya 65 75 Tidak lulus 

19. Novita Aliyah 80 75 Lulus 

20. Rafa  El Basri 80 75 Lulus 

21. Ridho Rohmansyah 60 75 Tidak lulus 
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22. Sahfira 75 75 Lulus 

23. Syafrina Hardianti 65 75 Tidak lulus 

24. Syakila Rahmitabilla 60 75 Tidak lulus 

 

Ketuntasan belajar siswa dapat diketahui dengan menggunakan rumus  

persentase berikut ini: 

% =   
𝑁

𝑋 
 X 100% 

 = 
17

24 
 X 100% 

 = 70,83% 

Berdaisarkan daiftar ni ilai has iil tes b ielajar siswa pada tabel 4.6 di atas 

diketahui bahwa siswa yang tuntas belajar berjumlah 17 oriang dengain persenitase 

70,83% dan sis iwa yaing tidiak tuntais bel iajar beirjumlah 7 ioranig dengain perseiintase 

29,17%. Berkaiitan deingan KKiM yiang ditet iapkan di SDN 2 Pulau Tig ia bahwa 

seorangi siswia dikatak ian tu intas belaijar apabi ila memiiliki nilaii kritieria keituntasan 

minimial 75 dan dikaitakan tuntais secara kl iasikal apaibila m ieincapai 80% si iswa 

tuntais belajairnya. Den igan dem iikian, dap iat disim ipulkan bahwia ketuntasan belajar 

siswia sikl ius I beilum tuntais.    

3) Tiahap riefleksi sik ilus I 

Refleks ii adailah prioses meniganalisis peimbelajaran yaing beirlangsung. 

Berdiasarkan haisil obseirvasi pengiamat pada iS iiklus I, m iaka hail yanig peirlu 

dip ierbaiki aidalah isebagai berikut: 

Tabel 4.7 Haisil Temiuan d ian Revis ii Proseis Pembeilajaran Siklus I 

Refleks ii Haisil Rievisi 
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Aktivitas guriu Kemampiuan guiru dalam 

mengarahkan salah satu 

siswa dalam kelompok 

untuk membacakan hasil 

kelompoknya. 

Pada pertemuan selanjutnya 

guru harus lebih optimal 

dalam mengarahkan siswa 

dalam menunjuk salah 

seorang siswa menjadi ketua 

kelompok sebagai orang 

yang bertanggung jawab 

dalam kelompoknya 

Kemampuan guru dalam 

mengarahkan siswa secara 

individu untuk 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan berupa penjelasan 

secara singkat mengenai 

hasil yang di dapat dari 

kerja secara berkelompok. 

Guru harus memberikan 

arahan yang lebih jelas 

mengenai pemberian tugas 

agar siswa dapat dengan 

mudah menyelesaikannya. 

Aktivitas siswa Siswa mendengarkan 

penjelasan guru mengenai 

langkah-langkah 

pembelajaran, dan 

mengerjakan lembar post 

test yang diberikan 

Kedepannya guru lebih bisa 

menjelaskan langkah-langkah 

dalam mengerjakan lembar 

post test dengan menarik agar 

siswa tertarik mendengarkan. 

siswa secara individu 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru berupa 

penjelasan secara singkat 

mengenai hasil yang di 

dapat dari kerja secara 

berkelompok. 

Guru harus secara 

profesional menjelaskan 

kepada siswa cara 

penyelesaian tugas yang 

diberikan, agar semua siswa 

mampu menyelesaikan tugas 

dengan baik. 

siswa menanyakan hal yang Kedepannya guru harus lebih 
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belum di mengerti terkait 

materi pembelajaran 

melatih siswa untuk berani 

bertanya. 

Hasil belajar Terdapat 7 siswa yang hasil 

belajarnya tidak tuntas 

Peritemuan seilanjutnya, g iuru 

harius dapait i menigarahkan 

siiswa aigar le ibih cermiat 

keti ika memperhaitikan 

penj ielasan mat ieri d ian 

menijawab soail.  

Berdiasarkan tabel 4.7 ha isil b ielajar sis iwa bel ium tun itas seban iyak 7 oriang, 

hal t ierseibut diikarena t ierdapat b ieberapa k iendala yaing mereika haidapi yaiitu, siswia 

kiurang beirani untu ik bertianya hail-hal yang belum dipahami, pengerjaan tugas 

yang diberikan guru secara individu yang belum optimal. De ingan d iemikian, u intuk 

siklusi I hiasil beilajar siswia belu iiiiiiim mencaiipai ketunt iasan s iiecara klasi ikal kareina 

siswia belum optimal dalam pengerjaan tugas karena kurangnya keberanian siswa 

yang belum paham untuk bertanya baik dalam segi tugas maupun materi yang 

diberikan. Jadii, peineliti h iarus melakiukan siklu is II u intuk merievisi kek iurangan 

pada siklus I. 

2.   Siklus II 

Siklius II teirdiri d iari tahiap perencanaian, tahaip pelaksanaian, t iahap obiservasi 

dian itahap reifleksi. Tahiapan ters iebut d iapat diuriaikan sebiagai beirikut: 

a. Tahap Perencanaan   

Dikaren iakan paida siklu is I indik iator penelit iiani yang telaih ditetap ikain belum 

t iercapai dan masi ih perliu diperbaiiki, imakai aikan dilan ijutkan deingan siklus II. 

S iebelum melaksa inakan tin idakan ipada siklu is II, penel iiti terleibih dahu ilu harus 
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mengetahiui hal-hial yaing iperlu di iperbaiki p iada sikl ius I seirta caira men igatasinya 

agair kesalaihan-kesialahan yan ig terdapat ipada siklus I kemun igkinan bes iar tidak 

terul iang lagi pada sa iat melaks ianakan ti iindakan ipada sik ilus II. Dialam tahap a iwal 

yiang diilaksanakan pen ieliti sama seperti siklus satu yaitu mempersiapkan RPP, 

menyusuni lembar observasi aktivi itas g iuru dan aktivi itas sis iwa s ielama proises 

pembelajairan, m ienyusun alati eval iuasi,  i menyiaipiikan media, idiian membuait Lem ibar 

lembar kerija Post Test. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksai00000000000000naan pem ibelajaran Si iklus II d iilakukan pada itanggal ii0i2 Oktoberi 

2023. Kegiiatan yan ig dilaku ikan padai sikl iius ini ihamp iiiir sama yaiing berbiieda denigan 

si iklus I yait iu hainya kelanijutan materi dan indikator tujuan. Sedang ikan untu ik 

keigiaitan aiwal dan aikhir sama idengan sikl ius I. 

c. Tahap Observasi 

Obiservasi dilaikukan selaima prioses pemb ielajaran si iklus II b ierlangsung. 

Penigamatan dil iakukan t iiierhadap akt iivitas g iuru, akt iivitas s iiswa dian haiisil bielajar 

si iswa, serita mencat iat seigala hal-hial yaing terj iadi selam ia keigiatan p iembelajaran 

iidiiiiilaksaniakan. 

1) Aktivitas guru pada siklus II 

Pengam iatan t ierhadap akti ivitas gu iru sikl ius IiI meniggunakan l iembar 

obsiervasi akitivitas gu iru. Akitivitas g iuru diam iati ol ieh seoran igi guiru k ielas V SDN 2 

Pulau Tiga. Di000000000ata haisil akt iivitas giuru daipat dil iihat padia tabiel di biawah ini: 

Tabel 4.8 Hasiil Pen igamatan Ak itivitas Guiru id ien igan Peinggunaan Metode     

Information Search IiI 
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No 
L iangkahi-Laingkah 

Kegiiatan 
Aspek Yan ig Diamati Skor 

1. Keigiatan Awial a. iGiuru imengucaipakan sal iam, 

menanyakan kabar, dan do’a. 

4 

b. Giuru mengiecek kehadi iran siiswa 

dan mengkondisi ikan kelais tetap 

rapi dan bersih. 

4 

c. Kem iiampuan g iuru meiimberikan 

apersepsi kepada siswa 

3 

d. Keimampuan gu iru meinjelaskan 

tuj iuan pem ibelajaran 

3 

e. Kemampuan guru menjelaskan 

lanigkah-laingkah pembeilajaran, 

dan m ienigerjakan lembar Word 

Square 

4 

2.  Kegiaitan inti a. kemampuan guru mengajak 

siswa dalam menyimak vidio 

pembelajaran. 

4 

b. Kemampu ian giuru dalam 

menjelaskan materi 

pembelajaran 

4 

c. Kem iamp iuan giiuru d ialam 

memberikan tes berupa 

pertanyaan kepada siswa yang 

berkaitan dengan pembelajaran 

3 

d. Kemamp iuan giuru dailam 

membentuk siswa untuk duduk 

secara berkelompok 

4 

e. Keimampuan guriu dal iam 4 
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mengarahkan si iswa untuk 

menyelesaikan kertas tugas 

yang diberikan dengan mencari 

jawaban melalui sumber belajar 

buku, majalah, video 

pembelajaran, dan juga internet 

f. Kemampuan guru dalam 

mengarahkan salah satu siswa 

dalam kelompok untuk 

membacakan hasil 

kelompoknya. 

4 

g. Kemampuan guru dalam 

mengarahkan siswa untuk 

menyelesaikan tugas post test 

yang diberikan secara individu. 

4 

3. Kegiatan penutup a. Kemampuan guru dalam 

menanyakan hal yang belum di 

mengerti siswa 

3 

b. Kem iampuan gu iru d ialam 

menarik kesimpulan  

4 

c. Kemam ipuan guiru d ialam 

memberikan penguatan 

3 

d. Kemam ipuan guiru 

meniyampaikan p iesan morail,d ian i 

mateiri i selanjuitnya, mengiajak 

siswia beirdoa dian m iemberi 

sailam penutu ip 

4 

  Jumlah keseluruhan 58 

  Presentase 90,625% 
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Skor  =     
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑙
 X 100%  = 

58

64
 X 100%   

 = 90,625% 

Berdasarkan data observasi yang dilakukan pengamat terhadap aktivitas 

guru, jumlah skor nilai keseluruhan mencapai 58 dengan nilai rata-rata 90,625%. 

Dengan demikian, keberhasilan aktivitas guru tergolong kriteria baik sekali. 

2) Aktivitas siswa pada siklus II 

Pengiamatan terihadap akt iivitas siswiia s iiiklus II menggiiiiiiiunakan lemb iar 

observiasi akti ivitas sisiwa. Aktiivitas siswia diamat ii oleh teman sejawiat yaitu Diniii. 

Daita hiasil aktivitas sis iwa dapiat dil iihat paidai t iabeil di baiwah ini: 

Tabel 4.9. Hasiil Pen igamatan Aktiivitas Si iswa den igan Pengigunaan Metiode 

Information Search Sikilus II 

No 
Lanigkah-Langikah 

Kegiiatan 
Aispek Y iang Diiamati Skor 

1. Kegiaitan Aiwal a. Sisiwa menj iawab salam, 

menjawab sapan, dan berdoa 

berisama 

4 

b. Siswa mendiengar painggilan 

absiein dan isiiap untuik bielajar 

4 

c. Kem iampuan siswa mendengarkan 

apresiasi dari guru 

3 

d. Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran 

3 

e. Siswa mendengarkan penjelasan 

guru mengenai langkah-langkah 

pembelajaran, dan mengerjakan 

lembar post tes 

3 
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2.  Kegiatan inti a. kemampuan siswa dalam menyimak 

vidio pembelajaran. 

4 

b. siswa menyimak kembali penjelaskan 

materi pembelajaran 

3 

c. Kemampuan siswa dalam menjawab 

tes berupa pertanyaan yang berkaitan 

dengan pembelajaran 

3 

d. Siswa duduk sesuai dengan kelompok 

yang dibagikan, untuk melakukan 

diskusi 

4 

e. Siswa dalam kelompok mendengarkan 

arahan guru untuk mengerjakan tugas 

yang diberikan dengan mencari 

jawaban melalui sumber belajar buku, 

majalah, video pembeilajaran, dan juga 

internet. 

4 

f. Siswa dalam kelompok mengerjakan 

lembar Word Square yang diberikan 

teman kielompok lain dan menjawab 

bersama dengan guru 

4 

g. siswa menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru berupa untuk 

menyeilesaikan tugas post test yang 

diberikan secara individu. 

3 

3. Kegiatan penutup a. siswa menanyakan hal yang belum di 

mengerti terkait materi pembelajaran 

3 

b. Kemampuan siswa dalam menarik 

kesimpulan  

3 

c. Siiswa mendengarkan peinguatan dari 

guru 

3 
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d. Siisiwa mendengarkan materi akan 

datang, pesan moral yang disampaikan 

guru, serta berdoa dan menjawab salam 

penutup 

4 

  Jumlah keseluruhan 55 

  Presentase 85,93% 

 

Skor  =     
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑙
 X 100%  = 

55

64
 X 100%   

 = 85,93% 

 Berdasari0000000000kan d iata obseirvasi y iang dil iakukan pengamaiit teirhadap aiktivitas 

si iswa padia Siklu is II. Juml iah nil iai keseluruhain akti ivitas siswa yaitu 55 dengan 

rata-rata 85,93%. Persentase tersebut sudah tergolong kriteria baik sekali. 

3) iHiasil bela ijar si iswa si iklus II 

Guiru membierikan sioal evaluasi (poist tesit) untuk mengetahui pemahaman 

siiswa seteilah yang diikuti 24 siswa, dengan kriteria ketuntasan minimal 75. Hasil tes 

belajar pada siklus II materi pembelajaran 2, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  

Tabel 4.10 Skor Hasil Post Test Siswa pada Siklus II 

No Nama Skor Tes KKM Keterangan 

1. Ahmad Fauzi 80 75 Lulus 

2. Aidil Irsyad 80 75 Lulus 

3. Akila Septi 85 75 Lulus 

4. Al Halim Azhar 80 75 Lulus 

5. Aldi Rizki Pratama 70 75 Tidak lulus 

6. Alifah Suci 85 75 Lulus 

7. Annisa Jannah 75 75 Lulus 

8. Aprilia Novi 80 75 Lulus 

9. Ayyasy AL Fiqri 85 75 Lulus 
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10. Eky Al-Fazri 80 75 Lulus 

11. Eva Maria 90 75 Lulus 

12. Faisal Ariansyah 80 75 Lulus 

13. Ica Fadila 90 75 Lulus 

14. Kela Sapira 85 75 Lulus 

15. M Daffa Al Fatih 85 75 Lulus 

16. Muhammad Fachry Rafiandra 90 75 Lulus 

17. Muhammad Ghufron 75 75 Lulus 

18. Mutiara Alya 65 75 Tidak lulus 

19. Novita Aliyah 80 75 Lulus 

20. Rafa  El Basri 80 75 Lulus 

21. Ridho Rohmansyah 70 75 Tidak lulus 

22. Sahfira 85 75 Lulus 

23. Syafrina Hardianti 90 75 Lulus 

24. Syakila Rahmitabilla 85 75 Lulus 

 

Ketuntasan belajar siswa dapat diketahui dengan menggunakan rumus  

persentase berikut ini: 

% =   
𝑁

𝑋 
 X 100% 

 = 
21

24 
 X 100% 

 = 87,5% 

Beridasarkan d iaftar nilaii hasi il belajair sis iwa padai taibel 4i.10 dapat diketahui 

bahwa jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak 21 orang dengan persentase 

87,5% sedangkan siswa yang tidak tuntas belajar sebanyak 3 orang dengan 

persentase 12,5%. Deng ian demik iian ketuintasan si iswa secaria kl iasikal 87,5% 

sudah tergolong kriteria ba iiiik siekali dan ketuntasan siswa pada siklus II sudah 
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berhasiil dain hasil belajar si iswa mengal iami peningkata in dari sik ilus siebelumnya ke 

siklius selanijutnya. 

a. Tahap Refleksi 

Beirdasarkan h iasil obiiiservasi penigamat pad ia siklus II, m iaka hal yang perlu 

direvisi adialah sebagai berik iut : 

Tabel 4.11. Hasil Temuan dan Revisi Proses Pembelajaran Siklus II 

Reflieksi Hasil 

Aktivitas guru Gui00000000ru sudaih dapait memberi arahan terhadap kelompok 

presentasi dengan baik 

Guru sudah mampu mengarahkan siswa untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan berupa  post test yang 

dikerjakan secara individu.  

Aktivitais siswa Jumlaih siswia yang sulit mengerti terhiadap araihan giuru 

dalaim peingerjaan LiKPD m iateri s iudah menurun.  

Hasiil belajiar Terdaipat 3 siswa yang hasil belajarnya tidak tuntas 

Tabiel 4.11 dii atas meniunjukkan baihwa hasi il bielajar s iiswa m iasih aida 3 

oranig yanig t iidak tunt ias belajarinya. Nam iun, s ielama kegiaitan pembe ilajaran 

berlangsuniiiiig si iswa sem iakin akt iif, hal ter isebut diapiat dilih iat paida ta ibel obiservasi  

aktivitais siiswa yan ig set iiap sik ilusnya mengalaimi peningkaitan. Berdas iarkan hasi il 

penigamatan s iemua sik ilus pembeilajaran, m iaka dapiat  disi impulkan b iahwa  

peniggunaan metode Information Search dapat meningkatkan hasil belajar dan 

ketu intasan secar ia klaisikal sik ilus dalaim belaijar secaira klasi iikal dap iat dilih iait paiiida 

tabiel di bawiah ini. 

Tabiiel 4.12.  Ketuntasa in Bela ijar Sis iwa 

Nio Ketu intasan Frekuen isi (F) Presentase 
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S iiklus I Sikluis II S iiiklus I Siklius II 

1. Tuntas 17 21 70,83% 87,5% 

2. Belum tuntas 7 3 29,17% 12,5% 

3. Jumlah 24 24 100% 100% 

 

 Berdasarkan tabel 4.12, ketun itasan bel iajar s iiswa secara kla isikal paida k ielas 

V SDN 2 Pulau Tiga dengan menggunakan metode Information Search dapiat 

dis iimpulkan bah iiwa has iil ketu intasan bielajar si iswa secaria klasik ial te ircapai paida 

siklius  II.  

  

C. Pembahasian  

Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) merupakan suatu 

metode penelitian yang dilakukan di dalam kelas dengan tujuan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa melalui tindakan yang 

sistematis dan berkelanjutan. Dalam konteks penelitian ini, metode Information 

Search digunakan sebagai pendekatan pembelajaran yang diteliti untuk melihat 

dampaknya terhadap pembelajaran IPA di kelas V SDN 2 Pulau Tiga. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kondisi 

serta kualitas pembelajaran di kelas V dengan melihat kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran dan aktivitas siswa, serta hasil belajar siswa setelah 

penerapan metode Information Search. Data-data yang diperoleh meliputi 

aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran serta hasil belajar siswa, 

yang kemudian dianalisis untuk mengevaluasi apakah metode pembelajaran 

tersebut efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Hasil analisis data menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode 

Information Search telah memenuhi kriteria pembelajaran yang diharapkan. Hal 

ini mengindikasikan bahwa metode tersebut efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan hasil belajar siswa di kelas V SDN 2 Pulau Tiga. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan 

praktik pembelajaran yang lebih baik di sekolah tersebut. Berdasarkan data yang 

telah dikumpulkan dalam penelitian ini, maka hal-hal yang perlu dianalisis adalah 

sebagai berikut: 

1. Anialisis Has iil Pengol iahan Akti ivitas Gu iru 

Haisil obse irvasi aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan Metode 

Information Search menunjukkan peningkatan signifikan dari siklus I ke siklus II. 

Pada siklus I, meskipun aktivitas guru sudaih terigolong biaik dengaini persiientase 

78,125%, maisih terdapat beberapa kekura ingan y iang perlu diperbaiki untuk 

pertemu ian selanjut inya. Beberapa kekurangan tersebut antara lain adalah memberi 

arahan kepada siswa untuk membacakan hasil kelompoknya dan mengarahkan 

siswa secara individu untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Lebih lanjut, pada siklus II, aktivitas guru mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan dengan persentase mencapai 90,625%. Angka tersebut sudah 

masuk dalam kategori "baik sekali". Peningkatan tersebut terlihat dari 

peningkatan dalam memberikan arahan kepada siswa, pengarahan dalam 

menyelesaikan tugas secara individu, dan pengelolaan proses pembelajaran secara 

keseluruhan. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru selama proses 

pembelajaran dengan Metode Information Search pada materi pembelajaran 2 

telah mengalami peningkatan yang signifikan dan dapat dikategorikan sebagai 

baik sekali. Hal ini menunjukkan bahwa Metode Information Search efektif dalam 

meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran di kelas V SDN 2 Pulau 

Tiga. 

2. Analis iis H iasil Peingolahan Akitivitas Sisiwa  

Ha isil observas ii aktivitas siswa sela ima proses pembelajaran dengan 

Metode Information Search menunjukkan peningkatan yang signifikan dari 

siklus I ke siklus II. Pada siklus I, meskipun aktivitas siswa sudah termasuk 

dalam kategori baik dengan persentase nilai 73,43%, masih terdapat beberapa 

kekurangan yang perlu diperbaiki. Beberapa kekurangan tersebut antara lain 

adalah kemampuan siswa dalam mendengarkan penjelasan guru, pengerjaan 

lembar post-test yang belum optimal, kurangnya keberanian siswa untuk 

bertanya, dan kurangnya keaktifan dalam mengerjakan tugas secara individu. 

 

Pada siklus II, aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan dengan persentase mencapai 85,93%. Pada siklus ini, aktivitas 

siswa semak iin ak itif dalam pembela iijaran dan pembe ilajaran ber ipusat pada siswa 

dengan guru sebagai fasilitator. Siswa terlih iat akt iif b iekerja s iama idengan 

kelompoknya, suasana belajar menjadi menyenangkan, dan tid iak ad ia siswa 

yang terlih iat bosan d ialam me ingikuti pembelajar ian. 
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Deng ian demi ikian, dapat disim ipulkan b iahwa a iktivitas bel iajar sis iwa ter ius 

meng ialami pening ikatan ike tar iaf ya ing lebih bai ik deng ian mengg iunakan Metode 

Information Search. Hal ini menunjukkan bahwa Metode Information Search 

efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan aktivitas belajar siswa di 

kelas V SDN 2 Pulau Tiga.  

3. Anialisi is Has iil Bel iajar Sisw ia 

Berdasarikan data h iasil pembelajaran paida peiriode sikl ius I dan IiI, dapat 

disimpulkan bahiwia penerapan Metode Information Search secara positif 

berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. Evaluasi menggunakan tes 

menunjukkan bahwa pada siklus I, tingkat pencapaian hasil belajar siswa kelas V 

SDN 2 Pulau Tiga mencapai 70,83%, beriaiida ipiaidiia katiiiegoiri ciuk iiup, deingian 17 

siiswia tuniitas dan 7 isiisiiwa beilum tuinitas. Standar Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

telah ditetapkan di SDN 2 Pulau Tiga adalah nilai 75, dengan tingkat ketuntasan 

klasikal mencapai 80%..34 

Maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa pada siklus I, hasil pembelajaran 

siswa belum mencapai tingkat ketuntasan, sehingga perlu dilanjutkan pada siklus 

II. Pada siklus II, terjadi peningkatan signifikan dalam hasil pembelajaran siswa, 

mencapai 87,5%, masuk dalam kategori baik, dengan 21 siswa tuntas dan 3 siswa 

belum tuntas. Oleh karena itu, dapiat disimipulkan bahwa secara keseluruhan, haisil 

pembelajaran siswia piada siiklus II sudiah mencapai tingkat ketuntasan. Dengan 

deimikian, pienerapan Metode Information Search dii kelas V SDN 2 Pulau Tiga 

dapat dianggap telah berhasil. 

 
34 Ketetapan KKM SDN 2 Pulau Tiga 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan di kelas V SDN 2 

Pulau Tiga, dengan subjek penelitian  siswa kelas V dengan jumlah siswa 24 

orang. Maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan metode Information Search meningkatkan hasil belajar siswa 

di kelas V SDN 2 Pulau Tiga dengan nilai rata-rata yang lebih tinggi 

dari nilai KKM yaitu 75. Setiap siklusnya siswa mengalami peningkatan 

dalam belajar baik dari segi aktivitas maupun dari segi nilai. Pada siklus 

I aktivitas belajar siswa memperoleh nilai 73,43% dan hasil belajar 

siswa memperoleh nilai 70,83%. Pada siklus II aktivitas belajar siswa 

meningkat menjadi 85,93% dan hasil belajar siswa memperoleh nilai 

87,5%.  

2. Dengan menggunakan metode Information Search, hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA setiap siklusnya mengalami peningkatan. Pada 

siklus I siswa mendapat presentase 70,83% dengan jumlah siswa yang 

tuntas sebanyak 17 orang sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 7 orang. 

Pada siklus II siswa mendapat presentase 87,5% dengan jumlah siswa 

yang tuntas sebanyak 21 orang sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 3 

orang. Pada siklus II sudah masuk dalam ketuntasan klasikal kelas karena 

sudah mencapai 87,5% dari ketuntasan ketuntasan klasikal kelas yaitu 

80%. 
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B. Saran 

Berdasarkan temuan yang telah diungkapkan, peneliti memberikan 

beberapa saran yang relevan, antara lain:    

1. Penggunaan Metode Information Search dalam proses pembelajaran 

terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, 

disarankan agar pendekatan ini diadopsi oleh guru sebagai alternatif efektif 

dalam mengajar, dengan harapan dapat meningkatkan efisiensi 

pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan yang diinginkan. 

2. Bagi para pendidik, disarankan untuk mengintegrasikan beragam metode 

pembelajaran dalam setiap sesi pembelajaran guna menggalakkan 

keterlibatan siswa, mempertahankan motivasi, dan mengurangi kejenuhan 

dalam proses belajar. 

3. Siswa diharapkan dapat meningkatkan partisipasi dan kualitas hasil belajar 

mereka dengan mengambil peran akitif dalaim prioses pembielajaran. 

4. Baigi penieliti, haisil peneilitian iini diapat dijadikan inspirasi untuk 

memperkaya pengalaman pengajaran di masa depan serta menerapkan 

berbagai model pembelajaran yang inovatif. 

5. Peneliti lain dihimbau untiuk melaikukan peneliitian serupa dengain sampel 

dain konteks yang berbeida, guna memperluas cakupan haisil peinelitian dan 

memberikan kontribusi yang lebih luas bagi kemajuan dunia pendidikan. 

 

 

 


